
DOI: http://dx.doi.org/10.14203/widyariset.5.2.2019.47-53 11

Widyariset | Vol. 5 No. 2 (2019) Hlm. 47 - 53  

©2019Widyariset. All rights reserved   

KAJIAN PEMANFAATAN ECENG GONDOK (Eichornia 
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An efficient feeding strategy is utilizing abundant and nutritious local 
resources for livestock. Fermented hyacinths can be used as a substitute 
feed for ducks, which are widely available in natureand still not well 
utilized. On the other hand, water hyacinth also has a fairly good 
nutritional content to serve as a ducks feed intake. The purpose of this 
study is to determine the effect of feed consisting of water hyacinth 
fermentation to the growth of Alabio ducks. The results obtained 
were feed with 75% concentration of fermented hyacinths giving the 
best result for Alabio duck growth when compared with duck given 
commercial feed.
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Strategi pemberian pakan yang efisien adalah memanfaatkan sumber 
daya lokal yang melimpah dan bernilai gizi bagi ternak. Salah satunya 
adalah  melalui  pemanfaatan  eceng  gondok  dengan  cara  fermentasi.  
Eceng  gondok  sebagai  bahan  pakan  alternatif  sangat  mudah  untuk  
didapatkan karena bahan ini tersedia banyak di alam dan masih belum 
termanfaatkan  dengan  baik.  Eceng  gondok  juga  memiliki  kandungan  
nutrisi yang cukup tinggi untuk dijadikan sebagai pakan ternak  
unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan yang 
terdiri atas eceng gondok fermentasi terhadap pertumbuhan itik Alabio. 
Hasil yang diperoleh adalah pakan dengan kadar 75% eceng gondok 
fermentasi memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan itik alabio jika 
dibandingkan dengan ternak itik yang diberikan pakan komersil.
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PENDAHULUAN
Eceng  gondok  (Eichornia crassipes)  
adalah  gulma  dan  dianggap  sebagai   
tanaman  penganggu.  Eceng  gondok 
dapat  tumbuh  dan  berkembang  biak 
dengan cepat sehingga diperlukan upaya 
untuk menanganinya agar tidak meng-
ganggu  dan  merusak  lingkungan.  Peman-
faatan  eceng  gondok  dalam  skala  besar  
dapat menjadi salah satu cara pengendalian 
pertumbuhan eceng gondok (Güereña et al. 
2015). 

Saat  ini  eceng  gondok  dimanfaatkan  
sebagai tanaman yang dapat mengurangi 
pencemaran  perairan  karena  memiliki  
kemampuan untuk menyerap bahan-bahan 
pencemar perairan seperti logam berat dan 
senyawa sulfid. (Shahabaldin Rezania, 
Ponraj, et al. 2016) menyatakan bahwa 
eceng  gondok  mampu  mengasimilasi   
polutan  logam  berat  dalam  jumlah  besar.  
Tingkat penyerapan limbah oleh eceng 
gondok ini juga sangat tergantung dengan 
tingkat optimal pertumbuhannya  
(Shahabaldin Rezania, Taib, et al. 2016;  
S Rezania et al. 2017). 

Tanaman eceng gondok umumnya 
tumbuh  secara  liar  di  semua  perairan  
umum di Indonesia. Pertumbuhannnya 
sangat  cepat  terutama  apabila  kondisi  
lingkungannya sangat mendukung.  
Tanaman eceng gondok dapat berkembang 
pesat dalam kondisi air yang mengandung 
nutrien yang tinggi, terutama di daerah 
yang memiliki kadar nitrogen, potassium 
dan posphat. Lingkungan perairan dengan 
tingkat salinitas yang tinggi sebenarnya 
berpengaruh  negatif  pada  pertumbuhan  
(Eisa et al.  2012) dan produktivitas eceng 
gondok. Walaupun demikian ada beberapa 
tumbuhan dalam jenis ini yang memiliki 
mekanisme fisiologis untuk dapat ber- 
tahan dalam lingkungan bersalinitas tinggi 
(Wang et al. 2015). 

Hasil analisis kimia menyatakan 
bahwa eceng gondok mengandung bahan 
organik yang kaya akan vitamin, mineral, 
dan lemak yang cukup tinggi. Kandungan 
proteinnya cukup tinggi, yaitu antara 
12–18% dan memiliki kandungan asam 
amino yang cukup lengkap (Muchtaromah, 
Susilowati, and Kusumastuti 2012).

Beberapa  bangsa  itik  lokal  di   
Indonesia yang terkenal antara lain itik 
tegal,  bali,  mojosari,  itik  magelang,  dan  
itik alabio (Maulani, Sutopo, and Kurni- 
anto 2016). Itik alabio (Anas platyrhynchos 
Borneo)  merupakan  salah  satu  sumber  
plasma nutfah unggas lokal di Kalimantan 
Selatan yang mempunyai keunggulan 
sebagai penghasil telur produktif (Suryana 
2016).  Kemampuan  produksi  telur  itik  
sangat  dipengaruhi  oleh  kondisi  ling- 
kungan dan kualitas ransum. Bahan pakan 
yang digunakan peternak untuk menyusun 
pakan  itik  Alabio  di  Kalimantan  Selatan  
sebagian  besar  sama,  tetapi  ada  beberapa  
peternak yang menggunakan bahan pakan 
berbeda,  disesuaikan  dengan  ketersedian  
bahan pakan lokal di daerah setempat. 

Susunan ransum dalam pakan unggas 
yang baik seharusnya terdiri atas zat-zat 
makanan yang mengandung karbohidrat, 
lemak,  protein,  vitamin,  dan  mineral.   
Selain  itu  perlu  juga  diperhatikan  kan- 
dungan energinya mengingat tingkat  
energi ransum sangat menentukan banyak-
nya makanan yang dikonsumsi.

METODE
Penelitian  dilakukan  di  Balai  Pengkajian  
dan  Pengembangan  Pertanian  Terpadu  
(BP3T) yang terletak di kecamatan 
Tambang  Ulang.  kabupaten  Tanah  Laut,  
provinsi Kalimantan Selatan.

Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah itik Alabio (umur 21 
hari saat awal perlakuan), eceng gondok, 
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pakan komersial, EM4 (Effective Micro-
organisms 4, suatu produk komersial yang 
merupakan  cairan  mengandung  mikro- 
organisme  fermentasi,  berfungsi  untuk  
memfermentasi  bahan  organik),  molase,  
gula jawa, dedak, tepung ikan, mineral 
mix, dan vitamin unggas.

Peralatan yang digunakan adalah 
kandang  itik,  mesin  tepung  pakan,  
kolam,  tempat  makan  dan  minum  
itik,  timbangan,  dan  label  nama. 

Persiapan Kandang

Kandang  pemeliharaan  itik  terbuat  dari  
bahan paring yang dicuci terlebih dahulu, 
kemudian  dibuat  menjadi  ruang  beruku-
ran  2  x  2  meter  untuk  setiap  perlakuan. 

Pembuatan Pakan Itik 

Fermentasi  eceng  gondok  mengadaptasi  
metode  dari  penelitian  Fitrihidjajati  et al. 
(2015) yang telah dimodifikasi. Eceng 
gondok  diambil  dari  perairan  setempat  
sebanyak yang diperlukan selama pe-
nelitian.  Akar  eceng  gondok  dibuang,  
kemudian eceng gondok di potong-potong 
kecil  ukuran  2–3  cm.  Eceng  gondok  
dikeringkan  dengan  cara  dijemur  untuk  
kemudian  dilakukan  proses  fermentasi  
dengan  cara  menambahkan  probiotik  
EM4, cairan molase, dan air gula, Eceng 
gondok kemudian disimpan dalam plastik  
(kedap udara,  kondisi  anaerob) selama 21 
hari. Selanjutnya eceng gondok yang telah 
selesai  difermentasi  di  timbang  sesuai  
perlakuan dan dotambahkan dengan bahan 
lain. Pakan konsentrat diberikan sebanyak 
30% dari biomassa itik dengan frekuensi 
tiga kali sehari, yaitu pagi, siang, dan sore.
 
Rancangan Percobaan

Percobaan dilakukan dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri 

atas  empat  perlakuan  dan  tiga  ulangan,  
setiap  perlakuan  menggunakan  lima  ekor  
itik Alabio (tiga ulangan) seperti disajikan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kelompok perlakuan 

Kode Eceng 
Gondok

Tepung 
Ikan

Dedak

A 100% pakan komersil (kontrol)
B 25% 31% 44%
C 50% 16% 34%
D 75% 3% 22%

Parameter yang dilihat dalam pene-
litian  ini  adalah  perbandingan  perkem- 
bangan bobot itik antar-kelompok perlakuan. 
Bobot  itik  ditimbang  setiap  dua  minggu  
sekali sebanyak empat kali penimbangan 
(kurang  lebih  selama  dua  bulan).  Selain  
itu  juga  diamati  data  sintasan  (persentase  
jumlah itik yang hidup). Perbedaan antara 
perlakuan  untuk  setiap  parameter  uji  di- 
lihat  melalui  uji  F  (sidik  ragam)  pada  
tingkat kepercayaan 95%. Uji lanjutan di- 
gunakan bila  uji  F  memberikan  hasil  ber-
beda nyata (Gomez and Kwancai 1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  analisis  laboratorium  sesudah  dan  
sebelum  fermentasi  disajikan  pada  Tabel  
2. Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa 
kadar  protein  eceng  gondok  fermentasi  
lebih  tinggi  daripada  eceng  gondok  
non-fermentasi,  sedangkan  kadar  air  dan  
kadar  serat  kasar  eceng  gondok  fermen-
tasi  lebih  rendah  daripada  eceng  gondok  
non-fermentasi.  Hal  ini  mengindikasikan  
eceng gondok fermentasi memiliki kualitas 
zat yang lebih baik untuk diolah sebagai 
pakan ternak.
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Tabel 2. Hasil analisis uji laboratorium terhadap 
kandungan eceng gondok (%)

Parameter 
analisis

Eceng 
Gondok

Eceng Gondok 
Fermentasi

Kadar air 92,6 82,35
Kadar abu 9,5 7,42
Kadar protein 1,00 14,78
Kadar lemak 0,2 0,08
Kadar  serat  
kasar 20,12 16,49

Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan 
Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas 
Lambung Mangkurat (2017) 

Itik yang telah dibagi menjadi empat 
kelompok  perlakuan  dengan  kombinasi  
pakan yang berbeda ditimbang bobotnya 
setiap dua minggu sekali sebanyak empat 
kali.  Data  hasil  penimbangan  disajikan  
dalam bentuk tabel dan grafik sebagai 
berikut.

Tabel 3. Pertumbuhan Berat Mutlak Itik (Kg)

Grup
Pengamatan Pada Sampling ke-

Selisih
1 2 3 4

A1 3,86 4,9 8,22 9,43 5,57
A2 3,785 4,4 6,43 6,07 2,285
A3 4,245 4,95 7,4 8,59 4,345
B1 4,255 4,485 6,29 7,74 3,485
B2 3,88 4,632 7,23 7,15 3,27
B3 4,035 5,22 7,09 7,88 3,845
C1 3,72 4,83 6,79 6,57 2,85
C2 4,05 5,13 7,7 8,37 4,32
C3 3,98 5,03 8,27 8,47 4,49
D1 3,61 4,445 7,7 8,7 5,09
D2 4,285 4,99 7,04 8,09 3,805
D3 4,015 5,97 8,53 9,79 5,775

Sumber: Data primer yang diolah (2017)

Gambar 1. Grafik pertumbuhan berat mutlak itik

Berdasarkan  Tabel  3  dan  Gambar  
1, terlihat bahwa di akhir penimbangan, 
pertumbuhan yang paling tinggi terdapat 
pada kelompok perlakuan D, yaitu pakan 
dengan 75% eceng gondok fermentasi. 
Pertumbuhan  kelompok  D  bahkan  me- 
lebihi pertumbuhan kelompok A (kontrol). 
Hal ini sepertinya disebabkan pakan 
kelompok  D  lebih  diminati  ternak  itik  
sehingga  konsumsi  pakan  lebih  optimal.  
Tingkat  pertumbuhan  terendah  didapat  
dari kelompok B, dengan kandungan eceng 
gondok 25%. Hal ini kemungkinan di- 
sebabkan tekstur pakan kurang disukai oleh 
ternak  itik.  Tekstur  pakan  B  masih  cukup  
kasar karena komposisi eceng gondok yang 
lebih  sedikit  daripada  campuran  dedak  
dan mineral campuran lainnya, sehingga 
kandungan air yang didapat dari eceng 
gondok  lebih  sedikit.  Dengan  demikian  
hal ini juga menjelaskan mengapa pakan D 
lebih disukai ternak itik. Komposisi eceng 
gondok yang lebih tinggi juga mengandung 
air yang lebih banyak, sehingga hasil akhir 
pakan campuran menjadi lebih lembut.

Sintasan

Sintasan adalah persentase dari semua jum-
lah itik yang hidup pada setiap perlakuan 
selama percobaan atau daya kelangsungan 
hidup. Hasil penelitian yang dilakukan se-
lama 60 hari memperlihatkan bahwa nilai 
rerata  sintasan  cukup  bervariasi  berkisar  
93,33–100% dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Persentase Sintasan (%) itik Alabio

Ulangan
Kelangsungan Hidup (%)

A B C D
1 80 80 100 100
2 80 100 80 100
3 60 100 100 80

Jumlah 220 280 280 280
Rata-rata 73,3 93,3 93,3 93,3

Sumber: Hasil data primer yang diolah (2017)

Data yang disajikan pada Tabel 4 dan 
Gambar 1 memperlihatkan persentase daya 
kelangsungan hidup yang secara statistik 
tidak terdapat perbedaan yang nyata. Nilai 
terendah pada perlakuan A (73,3%). Alasan 
persentase daya hidup kelompok A (pakan 
komersil)  paling  terendah  diduga  karena  
perebutan pakan yang terjadi di antara itik 
dalam kandang.

Perlakuan B, C, dan D mempunyai 
sintasan yang sama, yaitu 93,3 %, hal ini 
diduga karena pemberian pakan yang 
sudah  diberikan  sesuai  rumus  dan  masa  
aklimatisasi pada pakan yang dibuat 
sehingga daya tarik dan respon itik pada 
pakan  tersebut  masih  dalam  tahap  pem-
biasaan,  sehingga  tidak  terjadi  persaingan  
mendapatkan pakan seperti hanya pada 
kelompok  A.  Walaupun  demikian  seiring  
waktu pemeliharaan respon dan daya tarik 
itik terhadap pakan yang terbut dari eceng 
gondok  fermentasi  semakin  lama  maka  
akan semakin meningkat. 

Rasio Konversi Pakan (FCR)

FCR merupakan gambaran tentang tingkat 
efisiensi pakan yang diberikan. Semakin 
kecil rasio konversi pakan, semakin efisien 
pakan yang diberikan dalam menunjang 
pertumbuhan itik. Hasil penelitian yang 
dilakukan selama 60 hari  memperlihatkan 
bahwa nilai rerata FCR cukup bervariasi. 
Nilai rasio konversi pakan digunakan  
untuk mengetahui baik buruknya pakan 

yang diberikan untuk pertumbuhan itik  
Alabio. Data total pakan yang diberikan 
dan FCR itik Alabio selama penelitian 
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Data Rerata rasio konversi pakan (FCR) 
selama penelitian

Per-
lakuan

Ulangan
Jumlah Rerata

1 2 3
A 0,42 0,69 0,46 1,57 0,785
B 0,57 0,78 0,61 1,96 0,98
C 0,78 0,5 0,58 1,86 0,93
D 0,46 0,41 0,48 1,35 0,675

Sumber: data primer yang telah diolah (2017) 

Pada Tabel 5 memperlihatkan rerata 
FCR. Secara statistik tidak terdapat per-
bedaan yang nyata antar perlakuan. FCR 
terbaik terdapat pada perlakuan D (0,675), 
kemudian  diikuti  oleh  perlakuan  A (0,78)  
dan C (0,93) dan yang terakhir perlakuan B 
(0,98). Semakin tinggi nilai konversi pakan 
berarti semakin rendah daya guna pakan. 
Tingginya konversi pakan disebabkan oleh 
rendahnya daya cerna bahan pakan karena 
tingginya kandungan serat kasar dalam 
ransum yang menyebabkan daya cerna 
zat-zat makanan lainnya menurun. FCR 
perlakuan D lebih baik karna jumlah bahan 
eceng gondok fermentasi yang diberikan 
lebih banyak, yaitu 75% sehingga kadar 
air  dalam  kandungan  eceng  gondok  lebih  
besar  sehingga  tekstur  dan  aroma  pakan  
lebih  lembut  dan  menarik  nafsu  makan  
itik sedangkan perlakuan yang terbesar, 
yaitu pada perlakuan B karena perlakuan 
ini  merupakan  pemberian  pakan  dengan  
komposisi eceng gondok 25%, tepung ikan 
31% dan dedak 44%, dengan demikian 
tekstur yang dihasilkan dari bahan eceng 
gondok 25% ini teksturnya kasar dan  
aromanya menyengat karena kadar air pada 
perlakuan B sangat  sedikit  sehingga  teks-
tur  dan  aroma  pakan  tidak  disenangi  dan  
daya tarik itik kurang pada pakan tersebut  
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sehingga pakan yang diberikan sering 
tersisa banyak.

Penelitian yang dilakukan oleh  
Rompas et al. (2016) yang juga meng- 
gunakan eceng gondok fermentasi sebagai 
campuran ransum itik yang bertujuan 
untuk  mengetahui  pengaruh  efek  eceng  
gondok  fermentasi  dalam  kecernaan   
bahan kering dan bahan organik. Penelitian  
mereka menyatakan bahwa eceng gondok 
dapat digunakan hingga 30% dalam ransum 
pakan  itik  berdasarkan  kemampuan  cerna  
bahan kering dan organiknya. Penelitian ini  
sampai  pada  aplikasi  pemberian  pakan  
terhadap itik Alabio yang berumur di atas 
delapan minggu (Rompas et al. 2016). 
Dengan  demikian  terdapat  perbedaan  
dengan hasil penelitian terdahulu, bahwa 
ternyata eceng gondok fermentasi dapat 
dimasukkan sebagai penyusun ransum 
hingga 75% dan menghasilkan nilai bobot 
tertinggi  pada  itik  Alabio  usia  sebelas  
minggu. 

KESIMPULAN
Eceng gondok yang difermentasi me- 
miliki kandungan protein yang lebih tinggi. 
Oleh  karena  itu  eceng  gondok  fermentasi  
berpotensi besar sebagai bahan baku pakan 
ternak. Kadar eceng gondok sebanyak 75% 
dalam komposisi pakan terbukti lebih ber-
pengaruh positif pada pertumbuhan ternak 
itik. Dengan demikian, penggunaan eceng 
gondok  selain  baik  dari  segi  nutrisi,  juga  
mampu mengurangi biaya pakan ternak.
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Terima  kasih  penulis  ucapkan  untuk  
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Penelitian  dan  Pengembangan  Terpadu  
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